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ABSTRAK

Pendidikan memberikan akses siswa ke pengetahuan dan informasi yang telah dikumpulkan dan disusun.
Punishment sangat penting untuk mengubah perilaku siswa dalam lingkungan sekolah agar aman dan teratur.
Penelitian ini mengungkap jenis punishment dan dampak pemberian punishment pada siswa SMA dengan
menggunakan pendekatan indigenous psychology. Penelitian ini dilakukan pada 430 siswa SMA di Kota
Bukittinggi. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan indigenous psychology,
menggunakan open- ended questionnaire dengan tahapan analisis open coding, axial coding, dan selective
coding. Hasil penelitian ini menemukan jenis punishment yang disukai dan membuat siswa tidak terbebani
adalah hukuman fisik, hukuman emosional, dan hukuman prosedural. Dampak hukuman yang disukai dan
membuat siswa tidak terbebani terdiri dari risiko akademik, dampak pada fisik, dan dampak pada relasi.
Jenis hukuman yang tidak disukai oleh siswa berupa hukuman fisik, hukuman emosional, hukuman
administrative, dan hukuman yang berdampak jangka panjang. Dampak siswa tidak menyukai hukuman
berupa ancaman terhadap akademik,ancaman terhadap diri, berisiko terhadap perilaku negatif baru, dan
berisiko secara sosial. Cara siswa menghindari hukuman yang tidak mereka sukai berupa kepatuhan,
perilaku yang tidak diharapkan, dan kamuflase/fiking.

Kata kunci: Punishment, Indigenous psychology, siswa SMA

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah bagian penting dalam membangun sebuah Negara. Nelson mandela percaya
bahwa pendidikan adalah sarana terbaik untuk melawan kebodohan dan kemiskinan (Zein, 2021).
Kota Bukittinggi berada di Sumatera Barat, kota ini mendapatkan sebutan kota pendidikan dan kota
kesehatan. Pendidikan di kota Bukittinggi memiliki reputasi yang sangat baik dan menarik banyak
siswa dari tempat lain (Elizabeth E.Graves, 2017). Menurut (Afrizal, 2016), Bukittinggi mencapai
banyak prestasi pada tahun 2016 Ini termasuk prestasi di bidang akademik, olahraga, seni budaya,

dan prestasi sains dan teknologi.

Di sekolah menengah atas memiliki jurusan IPA dan jurusan IPS, penjurusan ini dirancang
untuk memberikan arah yang lebih baik kepada siswa berdasarkan minat dan kemampuan akademik
mereka. Siswa yang memiliki kemampuan sains dan eksakta yang baik biasanya akan memilih

jurusan IPA, dan siswa yang tertarik pada sosial dan ekonomi akan memilih jurusan IPS (Rufaidah,
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2015). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Devianti (2015), siswa IPA lebih unggul dari siswa IPS,

siswa IPS adalah siswa yang memliki keahlian standard masih di bawah siswa I[PA.

Menurut Safitri & Suharno (2020), sebagai makluk sosial, manusia memiliki kecenderungan
untuk melakukan interaksi sosial dengan sesamanya. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Purnama
et al., (2023), siswa jurusan IPS memiliki keunggulan dalam bidang sosial karena mereka lebih
mudah bergaul, cenderung mudah mendapatkan teman, memiliki tingkat solidaritas yang kuat antar
sesama, dan mampu bekerja sama dengan baik. Sebaliknya siswa jurusan IPA cenderung tertutup
kecuali pada kelompoknya. Jika guru tidak dapat mengontrol interaksi siswa selama dikelas siswa
merasa takut dan tidak ingin berinteraksi dengan guru mereka lebih dekat. Jika tidak ada interaksi
sosial yang baik antara pendidik dan siswa akan merasa kurang perhatian guru dan tidak motivasi
untuk belajar (Iswardhany & Rahayu, 2020).

Jika siswa tidak memiliki motivasi, belajar tidak akan berguna. oleh karena itu guru perlu
berusaha sekuat tenaga demi memperbaiki siswa dalam belajar dengan cara memberikan punishment
kepada siswa yang melakukan kesalahan (Bunyamin & Faujiah, 2014). Punishment merupakan salah
satu alat pendidikan, walaupun menyebabkan kesulitan bagi siswa yang dihukum juga dapat
mendorong siswa untuk belajar (Ernata, 2017).

Punishment dalam pandangan teori behaviorisme hanya mengamati perilaku siswa yang
tampak. Behaviorisme sebagai teori belajar mengartikan belajar sebagai perubahan perilaku, teori ini
ingin mengetahui bagaimana faktor lingkungan mengendalikan perilaku. Pengaruh lingkungan
tempat tinggal seseorang mempunyai pengaruh yang mengubah perilaku seseorang, teori
behaviorisme ini sering menggunakan istilah S-R (Stimulus- Respon) (Zamzami, 2015. Skinner
merupakan tokoh dari aliran behaviorisme yang mendalami proses belajar dan hubungan dengan
perubahan tingkah laku. Menurut Skinner, perilaku merupakan inti dari perkembangan. Teori operant
conditioning yang diciptakan oleh Skinner mengacu pada proses menjadikan perilaku yang tidak
disukai menjadi perilaku yang disukai dengan menggunakan stimulus diatur secara khusus(Faidy &
Arsana, 2014).

Guru sering memberikan hukuman fisik kepada siswa yang bermasalah dan mengunakan
katakata yang tidak menyenangkan, salah satu hukuman fisik adalah mencubit siswa, jika guru
mencubit mereka karena telah melakukan kesalahan di kelas seperti terlambat masuk ke kelas, tidak
mengerjakan PR, dan hukuman lainnya seperti lari keliling lapangan, berdiri di tempat (Indrawati et
al., 2021). Guru sering berpikir bahwa menghukum siswa akan membuat mereka kapok dan tidak
akan melakukan kesalahan lagi. Tetapi dampak kekerasan dari sudut pandang siswa akan sangat
berbeda, karena siswa mungkin tidak menghargai atau membenci guru mereka (Budirahayu, 2015).

Selain itu, kekerasan terhadap siswa juga dapat menghambat kematangan berpikir dan efek negatif
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lain dari hukuman kekerasan oleh guru dapat berupa kesalapahaman antara orang tua dan guru

tentang konsep hukum sebagai pedagogis (Khomsiyah, 2014).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif adalah pendekatan untuk
mengeksplorasi dan memahami makna individu atau kelompok yang dianggap berasal dari masalah
atau sosial (Creswell, 2013). Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif
dikarenakan peneliti menerapkan pendekatan indigenous. (Kim et al., 2006), menjelaskan bahwa
psikologi indigenous adalah suatu pendekatan yang melihat pola perilaku dan pemikiran individu
berdasarkan konteks budaya individu tersebut. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 430 orang
yang terdiri dari jurusan IPA, dan IPS. Partisipan dalam penelitian ini merupakan Siswa kelas XI
Sekolah Menengah Atas di kota Bukittinggi. Teknik pengumpulan data berupa open ended
questionnaire dan dianalisis menggunakan tahapan analisis strauss & corbin (1998) berupa open

coding, axial coding, dan selective coding.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Tema jenis hukuman yang disukai dan membuat siswa tidak terbebani

No Tema Jumlah IPA IPS Tidak
terindentifikasi
1. Hukuman fisik 118 (27,4%) 67 (22,4%) 50 (40,9%) 1(12.5%)
2. Hukuman emosional 28 (6.5%) 18 (6%) 10 (8,2%) 0(0%)
3. Hukuman prosedural 176 (40.9%) 122 (40,6%) 46 (37,6%) 6 (7.5%)
4. Dan lain lain 108 (25,1%) 93 (31%) 14 (11,5%) 1(12,5%)
Total 430 (100%) 300 (100%) 122 (100%) 8(100%)

Tabel diatas menunjukan bahwa jurusan IPA dan IPS memiliki perbedaan hukuman yang
disukai dan membuat siswa tidak terbebani. Jumlah jurusan IPA hukuman prosedural 122 (40,6%)
lebih tinggi dari pada jurusan IPS dengan jumlah 50 (40,9%) hukuman fisik.

Temuan mengenai hukuman prosedural jenis hukuman yang disukai siswa seperti diberi PR.
Penelitian Windah Wardhani (2018), siswa diberikan pr oleh guru membuat siswa merasa puas,
senang karena membawa manfaat bagi dirinya. Kemudian temuan mengenai hukuman fisik yang
kerap terjadi di sekolah dalam bentuk mengelilingi lapangan, push up, berdiri di depan kelas (fauzi,

2017).

Tabel 2 Dampak Siswa Menyukai Dan Merasa Tidak Terbebani Dengan Hukuman

Jumlah IPA IPS
87 (20,2%) 57 (18,9) 26(21,3%)

Tidak teridentifikasi
4 (50%)

No. Tema
1. | Risiko akademik
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2. | Dampak pada fisik 40 (9,3%) 21 (6,9%) 19 (15,6) 0(0%)

3. | Dampak pada relasi 151(35,1%) 97(32,3%) 52(42,5%) 2(25.%)

4. | Lain-lain 152(35,3%) 125(41,7%) 25(20,5%) 2 (25%)
Total 430 (100%) 300 (100%) 122(100%) 8(100%)

Berdasarkan tabel diatas jurusan IPA dan IPS mempunyai kesamaan hukuman dampak pada

relasi. Jumlah jurusan IPA 97 (32,3%) lebih tinggi dari jurusan IPS 52 (42,5%) siswa menyukai dan
merasa tidak terbebani dengan hukuman dampak pada relasi.
Sejalan dengan penelitian sebelumnya terkait dampak pada relasi seperti pasrah. Penelitian

Amiruddin et al., (2022), siswa pasrah dengan hukuman yang diberikan karena mereka sadar telah

melakukan kesalahan yang mengakibatkan mereka mendapat hukuman dari guru.

Tabel 3 jenis hukuman yang tidak disukai oleh siswa

No. Kategori Jumlah IPA 1PS Tidak teridentifikasi
1. Hukuman fisik 108(25,1%) 72(22,4%) 35(28,6%) 1 (12.5%)
2. Hukuman emosional 37(8,6%) 29 (8,3%) 7 (5,7%) 1 (12,5%)
3. Hukuman administratif 217(50,5%) 148(49,2 %) 65(53%) 4(50%)
4. hukuman yang 23(5,3%) 16(5,3%) 7(5,8%) 0(0%)
berdampak jangka
panjang
5. Lain-lain 45(10,5%) 35(11,7%) 8 (6,5%) 2(25%)
Total 430 300 122 8
(100%) (100 %) (100 %) (100%)

Berdasarkan tabel diatas jurusan IPA dan IPS mempunyai kesamaan hukuman yang tidak

disukai siswa. Jumlah jurusan IPA dan IPS dengan tema hukuman administratif 148 (49,2%) lebih

tinggi dari pada jurusan IPS 65 (53%).

Terkait dengan hukuman administratif yang tidak disukai siswa seperti diusir keluar kelas,

terkena point juga selaras dengan temuan sebelumnya. Penelitian Darmayanti et al., (2020)
mengungkapkan siswa mendapat hukuman seperti di usir keluar kelas, siswa merasa bahwa dirinya
telah tertinggal oleh teman- temannya yang lain dalam pelajaran tersebut dan takut akan tidak paham

dengan pelajaran.

Tabel 4 Dampak hukuman yang tidak disukai siswa

No. Kategori Jumlah IPA IPS Tidak teridentifikasi
1. | Hukuman fisik 108(25,1%) | 72(22.4%) | 35(28,6%) 1(12.5%)

2. | Hukuman emosional 37(8,6%) 29 (8,3%) | 7(5,7%) 1(12,5%)

3. | Hukuman administratif 217(50,5%) | 148(49,2 %) | 65(53%) 4(50%)
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4. | hukuman yang berdampak jangka panjang 23(5,3%) 16(5,3%) | 7(5,8%) 0(0%)

5. | Lain-lain 45(10,5%) | 35(11,7%) | 8 (6,5%) 2(25%)
Total 430 300 122 8

(100%) (100 %) (100 %) (100%)

Berdasarkan tabel diatas dampak hukuman yang tidak disukai siswa berupa ancaman terhadap
diri, ancaman terhadap akademik, resiko terhadap perilaku negatif baru, dan berisiko secara sosial.
Jurusan IPA dan IPS memiliki kesamaan hukuman ancaman terhadap diri. Jumlah jurusan IPA 143
lebih tinggi dari pada jurusan IPS 71.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukan hasil yang sama dimana siswa tidak menyukai
hukuman karena hukuman membuat diri mereka terancam yang terdiri dari merasa tidak nyaman dan
kelelahan. Hal ini juga didukung oleh penelitian Kholifa (2019), dampak hukuman yang tidak disukai
oleh siswa dapat membuat mereka merasa lelah menjalankannya, Ketika siswa menerima hukuman
yang tidak sesuai, tidak adil, atau berlebihan sebagai konsekuensi dari pelanggaran mereka hal
tersebut dapat menyebabkan kelelahan. Dan jika hukuman yang diberikan bersifat menekan dan

siswa sangat tidak nyaman terhadap hukuman yang diberikan.

Tabel 5 Cara Siswa Menghindari Hukuman yang Tidak Mereka Sukai

No. Kategori Jumlah IPA IPS Tidak teridentifikasi
1. | Kepatuhan 227(52,8%)| 163(54,3%) 62(50,7%) 2(25%)
2. | Hindari perilaku yang tidak diharapkan| 188(27,5%)| 81(27%) 33(27%) 4(50%)
Kamuflase/faking 40(8,9%) | 25(8,3%) 14 (11,5) 1 (12,5%)
4. | Lain-lain 45(10,5%) | 31(10,3%)| 13(10,6%) 1(12,5%)
Total 430(100%) 300(100%)| 122(100%) 8(100%)

Berdasarkan tabel diatas cara yang dilakukan siswa untuk menghindari hukuman yang tidak
disukai berupa dengan menjaga kepatuhan, hindari perilaku yang tidak diharapkan, dan
kamuflase/faking. Penelitian ini menunjukan bahwa jurusan IPA dan IPS mempunyai kesamaan
hukuman berupa kepatuhan. Jurusan IPA 163 lebih tinggi dari pada jurusan IPS dengan jumlah 62

cara siswa menghindari hukuman yang tidak mereka sukai.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukan hasil yang sama dimana siswa menghindari
hukuman dengan menaati aturan. Penelitian Putra et al., (2019) siswa patuh terhadap aturan agar
tidak mendapatkan hukuman. Dengan menaati aturan siswa bersikap baik dan taat pada aturan yang

berlaku sehingga tidak terjadinya pelanggara
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat diambil kesimpulannya :
Jenis hukuman yang disukai dan membuat siswa tidak terbebani adalah hukuman fisik, hukuman
emosional, hukuman prosedural. Jurusan IPA dan IPS memiliki perbedaan hukuman yang disukai
dan membuat mereka tidak terbebani. Jurusan IPA menyukai hukuman prosedural 122 sedangkan
jurusan IPS menyukai dan merasa tidak terbebani dengan hukuman fisik 50.
Dampak siswa menyukai dan merasa tidak terbebani dengan hukuman berupa risiko akademik,
dampak pada fisik, dan dampak pada relasi. Jurusan IPA dan [PS mempunyai kesamaan hukuman
disukai dan membuat mereka tidak terbebani yaitu dampak pada relasi. Meskipun begitu jurusan
IPS 42,5% lebih tinggi daripada jurusan IPA 32,3%.
Jenis hukuman yang tidak disukai oleh siswa berupa hukuman fisik, hukuman emosional,
hukuman administratif, hukuman yang berdampak jangka Panjang. Jurusan IPA dan IPS
memiliki kesamaan hukuman yang tidak mereka sukai yakni hukuman administratif. jurusan IPA
tidak menyukai hukuman administratif 42,9% lebih tinggi daripada jurusan IPS 53%.
Dampak siswa tidak menyukai hukuman berupa ancaman terhadap diri, ancaman terhadap
akademik, berisiko terhadap perilaku negatif baru, berisiko secara sosial. Jurusan IPA dan IPS
mempunyai kesamaan dampak hukuman yang tidak mereka sukai yakni ancaman terhadap diri.
Meskipun begitu jurusan IPA 147 lebih tinggi dari pada jurusan IPS 71.
Cara siswa menghindari hukuman yang tidak mereka sukai berupa kepatuhan, hindari perilaku
yang tidak diharapkan, kamuflase/faking. Jurusan IPA dan IPS memiliki kesamaan cara
menghindari hukuman yang tidak mereka sukai berupa kepatuhan. Jurusan IPA 54,3% lebih
tinggi daripada jurusan IPS 50,7%.

Saran

l.

Beberapa hasil penelitian ini maka akan memberi manfaat berupa saran, yaitu :

Bagi Pihak Terkait

Peneliti dapat memberikan saran kepada pihak terkait seperti instansi Pendidikan terkait dan guru
pada jenjang SMA. Sekolah dapat menerapkan edukasi dan program pembelajaran kepada guru-
guru tentang penerapan punishment yang efektif diberikan pada siswa SMA, sehingga
diharapkan terciptanya relasi dan komunikasi yang baik antara guru dan siswa SMA. Bagi guru
pada jenjang SMA, Disarankan dapat memahami dan menerapkan metode punishment yang
efektif dengan cara memahami sudut pandang siswa mengenai punishment sehingga

terlaksananya proses belajar yang positif.
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2. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini memfokuskan pada konteks SMA dan dilakukan pada siswa SMA yang bersekolah
di Kota Bukittinggi. Bagi penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam tentang
perbandingan punishment pada siswa SMA. Serta mampu mengembangkan penelitian pada

konteks SMK yang mempunyai budaya siswa yang berbeda dengan siswa SMA.
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